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ABSTRAK  

 

Abstrak  Persentase merokok di Indonesia pada remaja umur 15-19 tahun mengalami peningkatan dari 7,2%  

pada tahun 2013 menjadi 9,1% pada tahun 2018. Prevelensi perokok aktif di provinsi Kalimantan selatan 

sebanyak 16.19% dan perokok di Kabupaten Tabalong sebanyak 14.52%. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

faktor-faktor yang bertujuan dengankejadian merokok pada remaja di Kelurahan Belimbing Raya Kabupaten 

Tabalong tahun 2021. Metode penelitian survey analitik dengan pendekatan cross sectional. Populasi adalah 

seluruh remaja laki-laki yang merokok yaitu sebanyak 774 orang di Kelurahan Belimbing Raya sebanyak 91 

responden mengunakan teknik Purposive Sampling. Uji Statistik mengunakan Chi Square test. Hasil 

menunjukan sebagian besar responden memiliki perilaku merokok sedang 11-20 batang sehari sebanyak 46 

orang (50,5%), sebagian besar karena dukungan keluarga sebanyak 70 orang (76,9%), sebagian besar karena 

teman sebayak 54  orang (59,4%),sebagian besar karena paparan iklan telesivi sebanyak 32 orang (35,2%),  

ada hubungan dukungan keluarga dan kejadian merokok (p-value = 0,042 < 0,05), ada hubungan teman sebaya 

dan kejadian merokok (p-value = 0,032 < 0,05), ada hubungan paparan iklan dan kejadian merokok (p-value = 

0,987 > 0,05). Tenaga kesehatan perlu meningkatkan peran dan kontribusi zat-zat berbahaya didalam rokok. 

 

Kata Kunci: perilaku rokok; keluarga; teman; iklan 

 

 

ABSTRACT  

 

The percentage of smoking in Indonesia among adolescents aged 15-19 years has increased from 7.2% in 2013 

to 9.1% in 2018. The prevalence of active smokers in South Kalimantan province is 16.19% and smokers in 

Tabalong Regency are 14.52%. This study aims to analyze the factors that aim at the incidence of smoking in 

adolescents in the Belimbing Raya Village, Tabalong Regency in 2021. The research method is an analytic 

survey with a cross sectional approach. The population is all teenage boys who smoke as many as 774 people in 

Belimbing Raya Village as many as 91 respondents using the purposive sampling technique. Statistical test 

using Chi Square test. The results show that most of the respondents have moderate smoking behavior of 11-20 

cigarettes a day as many as 46 people (50.5%), mostly due to family support as many as 70 people (76.9%), 

mostly because of friends of 54 people (59.4 people). %), mostly due to exposure to television advertisements as 

many as 32 people (35.2%), there is a relationship between family support and the incidence of smoking (p-

value = 0.042 < 0.05), there is a relationship between peers and the incidence of smoking (p-value = 0.032 < 

0.05), there is a relationship between exposure to advertising and the incidence of smoking (p-value = 0.987 > 

0.05). Health workers need to increase the role and contribution of harmful substances in cigarettes. 
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